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INTISARI 

 

Jagung merupakan tanaman pangan penghasil karbohidrat kedua setelah 

beras. Produktivitas jagung di Provinsi Riau pada umumnya masih rendah yaitu 

3,359 ton/ha pada tahun 2021, rendahnya hasil jagung disebabkan oleh kondisi 

lingkungan yang kurang menunjang untuk budidaya tanaman. Jagung pada 

umumnya dikembangkan di lahan Podsolik Merah Kuning (PMK) yang dicirikan 

seperti pH masam, rendahnya kandungan bahan organik dan unsur hara. Salah 

satu cara agar tanaman dapat tumbuh dengan optimal yaitu pemberian amelioran 

kotoran walet. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh dosis kotoran walet 

yang terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 

(Zea mays L.) pada tanah PMK. Penelitian telah dilaksanakan di Kebun Percobaan 

Kubang Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Balitbangtan Riau dari bulan 

Desember 2021 sampai Maret 2022. Varietas jagung yang digunakan adalah Nasa 

29. Menggunakan rancangan acak kelompok dengan 7 taraf perlakuan: (Kontrol; 0 

g kotoran walet/tanaman + NPK rekomendasi; 100 - 500 g kotoran walet/tanaman 

+ NPK rekomendasi) dan tiga kali ulangan. Hasil penelitian, bahwa perlakuan 500 

g kotoran walet/tanaman + NPK rekomendasi memberikan keragaan pertumbuhan 

dan produksi tanaman jagung terbaik yaitu menghasilkan 9,72 ton/ha. 

 

Kata kunci : kotoran walet; jagung; podsolik merah kuning 
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THE EFFECT OF SWALLOW MANURE DOSAGE ON CORN 

 (Zea mays L.) GROWTH AND  PRODUCTION ON 

RED YELLOW PODSOLIC SOIL TYPE 
 

 

Azrul (11780213693) 

Under the guidance of Ida Nur Istina and Yusmar Mahmud 

 

 

ABSTRACT 

 

Corn is the second carbohydrate resouce after rice. In 2021 corn 

productivity in Riau Province is generally still low 3,359 tons/ha, due to 

environmental conditions that are less supportive of corn cultivation. Corn is 

commonly grown on Red Yellow Podzolic (PMK) soil type, characterized by an 

acidic pH, low organic matter content and a lack of nutrient content. One way to 

improve soil quality is by applying a swallow manure ameliorant. This study aims 

to obtain the best swallow manure dosage to increase the growth and production 

of corn (Zea mays L.) on PMK soil type. The research has been done at Riau 

Assessment Institution for Agricultural Technology Site Research from December 

2021 to March 2022. The corn variety used was Nasa 29. Using a randomized 

block design with seven treatment levels: (Control; 0 g swallow manure/plant + 

NPK recommendations; 100 - 500 g swallow manure/plant + NPK 

recommendations) and three repetitions. The results, that 500 g swallow 

manure/plant + recommended NPK gave the best corn growth and production 

9.72 tons/ha. 

 

Keywords: swallow manure; corn; red yellow podzolic 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jagung merupakan tanaman pangan penghasil karbohidrat kedua setelah 

beras yang berguna sebagai bahan baku industri pangan dan pakan ternak 

(Listyaningsih dkk., 2018). Kandungan karbohidrat dalam jagung mencapai 

75,48% menjadikan jagung sebagai bahan pakan utama dalam formulasi pakan 

ayam ras (Jocelyne et al., 2020). Kebutuhan jagung untuk bahan pakan terus 

meningkat seiring pertambahan penduduk dan meningkatnya konsumsi pangan 

hewani (Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2022).  

Data Badan Pangan Nasional (2022) penggunaan jagung untuk kebutuhan 

pakan mencapai 9,78 juta ton pipilan kering atau sekitar 72,48% dari total 

kebutuhan jagung nasional tahun 2021, sedangkan industri non pakan dan pangan 

menggunakan jagung sebesar 3,66 juta ton pipilan kering tahun 2021, atau sekitar 

25,18% dari total kebutuhan nasional. Data produksi jagung di provinsi Riau pada 

tahun tahun 2020 sebesar 35.414 ton pipilan kering dan pada tahun 2021 

mengalami penurunan sebanyak 19.484 ton pipilan kering. Turunnya produksi 

jagung ini disebabkan penurunan luas panen jagung sebesar 7.760 ha pada tahun 

2020 dan 5.801 ha pada tahun 2021 (Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 2021).  

Data Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (2021) produktivitas jagung di 

Provinsi Riau umumnya masih rendah yaitu 3,359 ton/ha pada tahun 2021, yang 

disebabkan oleh kondisi lingkungan yang kurang menunjang untuk budidaya 

tanaman jagung. Hal ini menunjukkan kesempatan untuk meningkatkan produksi 

jagung di Riau masih terbuka lebar dengan menggunakan teknologi pemupukan. 

Di Provinsi Riau pada umumnya jagung dikembangkan di lahan Podsolik Merah 

Kuning (PMK) dengan memiliki sifat suboptimal (Surtinah dan Lidar, 2017). 

Tanah PMK mendominasi sentra produksi pertanian di Riau dan menjadi 

sasaran utama dalam perluasan pertaniannya. Menurut Badan Pusat Statistik Riau 

luas satuan tanah PMK  adalah 2. 221. 938, 38 ha (BPS Riau, 2017). Lahan  PMK 

memiliki sifat tanah yaitu pH tergolong masam, Al-dd yang tinggi, kandungan P 

yang rendah, kapasitas tukar kation yang rendah (KTK), dan memiliki kandungan 

unsur hara yang rendah (Kusumastuti, 2014). Kandungan bahan organik kurang 

dari 20% atau dengan ketebalan kurang dari 30 cm (Sutedjo, 2010). Kriteria 
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kemasaman tanah dan kandungan Al-dd dalam tanah tinggi, menyebabkan 

pemberian fosfor dalam jumlah besar tidak direspon oleh tumbuhan, karena 

banyak yang terfiksasi (Nursyamsi dkk., 2011). 

Tanah PMK yang dikelola dengan baik akan berdaya guna tinggi, karena 

dapat menyediakan unsur hara baik makro dan mikro yang dibutuhkan oleh 

tanaman, baik yang bersumber dari bahan organik maupun anorganik (Surtinah 

dan Lidar, 2019). Salah satu cara pengelolaan tanah PMK adalah dengan 

memberikan bahan pembenah tanah (amelioran) yang bertujuan untuk 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Alfian, dkk., 2017). Pemberian 

amelioran merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas tanah agar 

tanaman dapat tumbuh dengan optimal.  

Amelioran adalah kata lain dari bahan pembenah tanah yang ditujukan 

untuk memperbaiki daerah perakaran (Purba, 2015). Hasil penelitian 

menyebutkan penambahan amelioran di tanah suboptimal dapat memperbaiki sifat 

tanah juga dapat meningkatkan hasil tanaman. Pemanfaatan pupuk kandang, 

biochar, dolomit, dan guano sebagai bahan pembenah tanah dapat meningkatkan 

sifat fisika, kimia, dan biologi tanah (Amini, et al., 2016). Penggunaan kotoran 

walet mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman di tanah 

suboptimal (Musahidin, dkk., 2022). 

Usaha tani sarang walet di nilai cukup menjanjikan karena manfaat dan nilai 

jualnya, sehingga banyak petani berinvestasi pada bidang ini. Jumlah peternak 

walet Kab/Kota di Provinsi Riau tahun 2020 berjumlah 3.299 peternak (Dinas 

PKH Riau, 2020). Kabupaten terbanyak yang masyarakatnya memelihara sarang 

walet adalah Kab. Indragiri Hilir yang ditunjang daerah aliran sungai indragiri. 

Disusul Kab. Kampar, Pelalawan dan Rokan Hilir (Dinas PKH Riau, 2020).  

Kotoran walet adalah pupuk organik yang sanggup melepaskan unsur hara 

secara perlahan serta berkesinambungan dan tersedia ketika diperlukan (slow 

release) meskipun dalam jumlah sedikit (Lestari, 2011). Menurut Talino dkk., 

(2013) bahwa kotoran walet memiliki kandungan C-Organik 50.46%, N/total 

11.24%, dan C/N rasio 4,49 dengan pH 7,97, Fosfor 1.59%, kalium 2.17%, 

kalsium 0,30%, serta Magnesium 0,01%, selain itu mengandung bakteria dan 
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mikrobiotik flora yang bermanfaat bagi tanaman. Kotoran walet termasuk pada 

kotoran Guano yang diduga mengandung bakteri pelarut fosfat (Samudro, 2016). 

Hasil penelitian Nurhadiah dkk., (2021) menyatakan bahwa pemberian 

kotoran walet sebanyak 4.000 g/m
2
 mempengaruhi pertumbuhan dan produksi 

tanaman jagung manis pada tanah PMK. Ditunjukkan dengan rerata dari tinggi 

tanaman 141,37 cm, dan berat tongkol 644,63 g. Lebih lanjut Talino dkk., (2013) 

menyatakan bahwa pemberian kotoran walet sebanyak 309 g/tan atau setara 

dengan 10% bahan organik menunjukkan pengaruh terbaik pada tanaman kacang 

hijau. Ditunjukkan dengan rerata tertinggi pada variabel kehijauan daun (51,68 

Spad Unit), berat kering (14,51 g), tinggi tanaman minggu ke-2 dan ke-4 setelah 

tanam (14,51cm dan 16,67 cm), jumlah polong pertanaman (33,75 g), berat 

polong pertanaman (54,00 g) dan berat biji kering pertanaman (21,00 g). 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis telah melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Dosis Kotoran Walet Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Jagung (Zea mays L.) pada Tanah Podsolik Merah Kuning”. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh dosis kotoran walet yang terbaik 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung (Zea mays L.) 

pada tanah PMK. 

 

1.3. Manfaat 

1. Memberikan informasi bagi masyarakat tentang pemanfaatan limbah 

kotoran walet menjadi pupuk organik untuk meningkatkan produksi jagung 

hibrida varietas NASA 29 di tanah PMK. 

2. Meningkatkan efisiensi produksi terutama menghemat biaya pemupukan, 

ramah lingkungan, menyuburkan tanah dalam jangka waktu yang panjang 

dan mengurangi ketergantungan terhadap pemakaian pupuk anorganik.  

 

1.4. Hipotesis 

Terdapat dosis terbaik kotoran walet untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung (Zea mays L.) pada tanah PMK. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Taksonomi Tanaman Jagung (Zea mays L.) 

Jagung merupakan salah satu komoditas subsektor tanaman pangan pada 

sektor pertanian yang dalam pengolahan budidayanya tidak membutuhkan 

perawatan intensif dan dapat ditanam hampir disemua jenis tanah (Paeru dan 

Dewi, 2017). Tanaman jagung (Zea mays L.) termasuk tanaman rumput-rumputan 

dan berbiji tunggal (monokotil). Jagung merupakan tanaman rumput kuat, sedikit 

berumpun dengan batang kasar dan tingginya berkisar 0,6-3 m. Tanaman jagung 

termasuk jenis tumbuhan musiman dengan umur ± 3 bulan (Nuridayanti, 2011).  

Tanaman jagung merupakan salah satu jenis tanaman pangan yang berasal 

dari Amerika yang tesebar ke Asia dan Afrika melalui kegiatan bisnis orang-orang 

Eropa ke Amerika. Sekitar abad ke-16 orang Portugal menyebarluaskannya ke 

Asia termasuk indonesia. Orang Belanda menamakannya “mais” dan Orang 

Inggris menamakannya “corn“ (Tim Karya Tani Mandiri, 2013). Tanaman Jagung 

dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1. Tanaman Jagung 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 

Menurut Suarni dan Yasin (2011) bahwa selain sebagai sumber karbohidrat, 

jagung juga merupakan sumber protein yang penting dalam menu masyarakat di 

Indonesia. Jagung kaya akan komponen pangan fungsional, termasuk serat pangan 

yang dibutuhkan tubuh, asam lemak esensial, isoflavon, mineral (Ca, Mg, K, Na, 

P dan Fe), antosianin, betakaroten (provitamin A), komposisi asam amino 

esensial, dan lainnya. Kedudukan taksonomi jagung adalah sebagai berikut, yaitu: 

Kingdom: Plantae, Divisi: Spermatophyta, Subdivisi: Angiospermae, Kelas: 
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Monocotyledone, Ordo: Graminae, Famili: Graminaceae, Genus: Zea, dan 

Spesies: Zea mays L. (Paeru dan Dewi, 2017). 

Sebagai tumbuhan tropik, jagung bisa berproduksi tinggi ketika 

dibudidayakan pada lingkungan yang tepat, dengan memakai teknologi agronomi 

yang cocok. Tumbuhan jagung berkembang baik pada wilayah dataran rendah 

sampai dataran tinggi pada ketinggian sekitar 2200 meter dpl, memerlukan curah 

hujan sekitar 600 mm-1200 mm per tahun dengan temperatur rata- rata antara 14-

30 
o
C. Tipe tanah yang tepat untuk tanaman jagung merupakan tanah Alluvial 

ataupun tanah lempung yang produktif serta terhindar dari genangan air 

(Setyowati dan Utami 2013). 

Jagung hibrida NASA 29 merupakan hasil persilangan antara galur inbrida 

G102612 sebagai tetua jantan dan MAL03 sebagai tetua betina, dimana kedua 

tetua tersebut memiliki gen bertongkol dua (prolific) sehingga jagung hibridanya 

dapat bertongkol dua dengan persentase ≥ 70% pada kondisi lingkungan yang 

sesuai. Keunggulan jagung hibrida NASA 29 yaitu pengisian biji pada tongkol 

penuh dan kelobot tertutup sempurna, rendemen biji > 80%, batang kokoh, tahan 

terhadap serangan hawar daun, penyakit bulai dan busuk tongkol. NASA 29 

mempunyai adaptasi yang cukup luas baik di dataran rendah sampai dataran 

tinggi, memiliki gen prolifik yang dapat mencapai 70% pada dataran tinggi 

(>1000 m dpl), potensi hasil 13,5 ton/ha dan rata-rata hasil 11.93 ton/ha, umur 

panen 105 hari, keunggulan lainnya, potensi bertongkol ganda lebih dari 55%, 

peningkatan hasil lebih dari 35% dari jagung hibrida tongkol dua, jenggel keras, 

dan sesuai untuk lahan sawah dan tegalan (Jamaluddin, 2018). 

 

2.2. Morfologi Tanaman Jagung 

Sistem perakaran tanaman jagung merupakan akar serabut dengan 3 macam 

akar yaitu akar seminal, akar adventif, dan akar udara. Pertumbuhan akar ini 

melambat setelah plumula muncul kepermukaan tanah. Akar adventif adalah akar 

yang semula berkembang dari buku di ujung mesokotil, selanjutnya berkembang 

dari tiap buku secara berurutan ke atas hingga 7 sampai dengan 10 buku yang 

terdapat di bawah permukaan tanah (Riwandi dkk., 2014).  Akar tanaman jagung 

dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2.2. Akar Tanaman Jagung (a) sampel (b) border 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 

Akar adventif berperan dalam pengambilan air dan unsur hara. Akar udara 

adalah akar yang muncul pada dua atau tiga buku di atas permukaan tanah yang 

berfungsi sebagai penyangga supaya tanaman jagung tidak mudah rebah. Akar 

tersebut juga membantu penyerapan unsur hara dan air (Riwandi dkk., 2014). Biji 

jagung tunggal berbentuk pipih dengan permukaan atas yang cembung atau 

cekung dan dasar runcing. Bijinya terdiri atas tiga bagian, yaitu pericarp, 

endosperma, dan embrio. Pericarp atau kulit merupakan bagian paling luar 

sebagai lapisan pembungkus. Endosperma merupakan bagian atau lapisan kedua 

sebagai cadangan makanan biji (Paeru dan Dewi, 2017). Biji jagung dalam satu 

tongkol dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 
Gambar 2.3. Biji Jagung dalam Satu Tongkol 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 

Biji jagung tumbuh berderet rapi di suatu poros yang disebut janggel. Pada 

setiap janggel terdapat 10 - 16 deret biji dan masing masing deret terdiri 200 - 400 

biji. Seluruh janggel tertutup oleh daun pelindung yang disebut kelobot. Kelobot 

merupakan mekanisme perlindungan alami bagi biji jagung dari serangan berbagai 

hama (Zulkarnain, 2013). Jumlah daun jagung bervariasi antara 8 helai sampai 

a b 
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dengan 15 helai, berwarna hijau berbentuk pita tanpa tangkai daun. Daun jagung 

terdiri atas kelopak daun, lidah daun (ligula) dan helai daun yang memanjang 

seperti pita dengan ujung meruncing. Pelepah daun berfungsi untuk membungkus 

batang dan melindungi buah. Tanaman jagung di daerah tropis mempunyai jumlah 

daun relatif lebih banyak dibandingkan dengan tanaman jagung yang tumbuh di 

daerah beriklim sedang (Riwandi dkk., 2014). Daun tanaman jagung dapat dilihat 

pada Gambar 2.4. 

 
Gambar 2.4. Daun Tanaman Jagung 

Sumber :Dokumentasi Penelitian 

Genotipe jagung mempunyai keragaman dalam hal panjang, lebar, tebal, 

sudut, dan warna pigmentasi daun. Lebar helai daun dikategorikan mulai dari 

sangat sempit (< 5 cm), sempit (5,1-7 cm), sedang (7,1-9 cm), lebar (9,1-11 cm), 

hingga sangat lebar (>11 cm) (Subekti dkk., 2013). Batang jagung tidak 

bercabang dan kaku. Bentuk cabangnya silinder dan terdiri atas beberapa ruas 

serta buku ruas. Adapun tingginya tergantung varietas dan tempat penanaman, 

umumnya berkisar 60-250 cm (Paeru dan Dewi, 2017). Batang tanaman jagung 

dapat dilihat pada Gambar 2.5. 

 
Gambar 2.5. Batang Tanaman Jagung 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 
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Tunas batang yang telah berkembang menghasilkan tajuk bunga betina. 

Percabangan (batang liar) pada jagung umumnya terbentuk pada pangkal batang. 

Batang liar adalah batang sekunder yang berkembang pada ketiak daun terbawah 

dekat permukaan tanah (Riwandi dkk., 2014). Bunga jagung juga termasuk bunga 

tidak lengkap karena tidak memiliki petal dan sepal. Alat kelamin jantan dan 

betinanya juga berada pada bunga yang berbeda sehingga disebut bunga tidak 

sempurna. Bunga jantan (Gambar 2.6.) dalam bentuk malai terletak di ujung 

batang. Adapun bunga betina (Gambar 2.7.) terdapat di bagian daun ke-6 atau ke-

8 dari bunga jantan (Paeru dan Dewi, 2017).  

         
 Gambar 2.6. Bunga Jantan             Gambar 2.7. Bunga Betina 

           Sumber : Dokumentasi Penelitian                      Sumber : Dokumentasi Penelitian 

Bunga jantan cenderung siap untuk penyerbukan 2 – 5 hari lebih dini dari 

bunga betinanya. Penyerbukan pada jagung umumnya terjadi penyerbukan silang. 

Penyerbukan terjadi dari serbuk sari tanaman lain. Sangat jarang penyerbukan 

yang serbuk sarinya dari tanaman sendiri (Purwono dan Hartono, 2011). 

 

2.3. Syarat Tumbuh Tanaman Jagung 

a. Iklim  

Terjadinya iklim ekstrim berdampak besar terhadap tanaman semusim, 

terutama tanaman pangan. Salah satu unsur iklim yang digunakan sebagai 

indikator dalam kaitannya dengan tanaman adalah curah hujan. Curah hujan 

merupakan unsur iklim yang fluktuasi tinggi dan pengaruhnya terhadap produksi 

tanaman cukup signifikan. Jumlah hujan secara keseluruhan cukup penting dalam 

menentukan hasil, terlebih apabila ditambah dengan peningkatan suhu, 
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peningkatan suhu yang besar dapat menurunkan hasil. Jika terjadi penurunan 

curah hujan dapat menimbulkan kekeringan (Sucianti 2015). 

Menurut Tengah dkk., (2016) curah hujan ideal sekitar 85-200 mm/bulan, 

pada fase pembungaan dan pengisian biji perlu mendapatkan cukup air. Sebaiknya 

ditanam awal musim hujan atau menjelang musim kemarau. Membutuhkan sinar 

matahari, tanaman yang ternaungi, pertumbuhannya akan terhambat dan 

memberikan hasil biji yang tidak optimal. Suhu optimum antara 23
0
C - 30

0
C. 

b. Ketinggian tempat 

Tanaman jagung dapat tumbuh mulai dataran rendah sampai dataran 

pegunungan yang memiliki ketinggian antara 1000-1800 m dpl. Namun 

pertumbuhan tanaman jagung agar mendapatkan hasil yang maksimal disarankan 

penanaman pada ketinggian optimum 0 - 600 m dpl (Izzah, 2009). Ketinggian 

tanam sangat mempengaruhi proses pertumbuhan dan hasil tanaman jagung. 

 

2.4. Tanah Podsolik Merah Kuning (PMK) 

Tanah Podsolik Merah Kuning (PMK) merupakan jenis tanah kering masam 

yang tersebar di beberapa wilayah di Indonesia. Tanah ini memiliki ciri berwarna 

cerah dari kuning sampai merah kekuningan. Tanah PMK terbentuk di daerah 

yang memiliki curah hujan tinggi, suhu tinggi, serta umumnya terbentuk dari 

pedogesis kristal silikat. Menurut Syahputra (2015) tanah PMK akan terbentuk 

pada daerah dengan rata-rata curah hujan 2.500 - 3.500 mm per tahun. 

Secara umum tanah PMK memiliki beberapa kelemahan diantaranya tingkat 

produktivitas dan kandungan hara yang rendah, pH termasuk masam <5,5 dan 

adanya kandungan fraksi liat yang tinggi menyebabkan sulitnya infiltrasi air ke 

dalam tanah dan sulit dalam mendapatkan oksigen maupun unsur hara, memiliki 

permeabilitas lambat hingga sedang, dan kemantapan agregat rendah sehingga 

sebagian besar tanah ini mempunyai daya memegang air yang rendah dan peka 

terhadap erosi (Prasetyo dan Suriadikarta, 2015). Disisi lain luas total kawasan 

tanah PMK di Indonesia mencapai 45. 794. 000 ha atau sekitar 25% dari total luas 

daratan Indonesia (Subagyo dkk., 2013). Luasan tanah PMK di Provinsi Riau 

cukup luas yaitu 2. 221. 938, 38 ha (BPS Riau, 2017). Potensi penggunaan lahan 

kering untuk pertanaman jagung masih berpeluang cukup besar yaitu mencapai 
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662.880 ha, namun produktivitas jagung di lahan kering baru mencapai 2,169 

ton/ha. Hal ini disebabkan masih rendahnya teknik budidaya yang diterapkan 

petani dan varietas yang digunakan juga berdaya hasil rendah (BPTP Riau, 2007). 

Di Indonesia, peluang dalam pemanfaatan tanah PMK umumnya belum 

tertangani dengan baik. Sebagian besar dimanfaatkan untuk perkebunan kelapa 

sawit, karet, dan hutan tanaman industri, sebaliknya pada pemanfaatan untuk 

sektor pertanian penghasil bahan pangan seperti padi gogo, jagung, kedelai, dan 

kacang tanah (Prasetyo dan Suriadikarta, 2015). Kendala pengembangan pertanian 

yang dihadapi pada tanah PMK meliputi pada sifat fisik dan kimia tanah. Menurut 

Utomo (2011) bahwa sifat fisik PMK yang mengganggu pertumbuhan dan 

produksi tanaman adalah porositas tanah, laju infiltrasi dan permeabilitas tanah 

rendah. Sifat kimia tanah PMK yang mengganggu pertumbuhan tanaman adalah 

pH yang rendah dengan kejenuhan Al tinggi (>42%), bahan organik rendah 

(<1,15%), kandungan hara rendah yaitu N (0,14%), P (5,80 ppm), kejenuhan basa 

rendah (29%) dan KTK juga rendah (12,6 me/100 g).  

Menurut Yenni (2012) bahwa metode yang digunakan untuk mengatasi 

kelemahan tanah PMK diantaranya pemberian amelioran, pupuk dan pengelolaan 

bahan organik. Pemberian amelioran kapur pertanian (dolomit) dapat 

meningkatkan pH tanah, dan menurunkan kelarutan Al. Dolomit memiliki 

beberapa kelebihan dibandingkan kaptan yaitu harga beli relatif lebih murah dan 

memiliki kandungan magnesium (Mg) dan Kalsium (Ca) (Turang dan Wowiling, 

2015). Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian dolomit dengan dosis 

18.075 ton/ha mampu meningkatkan produksi biji kedelai pada tanah PMK di 

Simalingkar (Lumbanraja dkk., 2021).  

 

2.5. Kotoran Walet 

Kotoran walet merupakan sumber pupuk organik yang berpotensi bagi lahan 

podsolik merah kuning. Menurut Novizan (2012) potensi yang dihasilkan oleh 

kotoran walet yang kaya akan unsur hara N, P, dan K dibanding dengan kotoran 

unggas lainnya seperti ayam, bebek, dan angsa. Komposisi kandungan hara pupuk 

organik walet adalah phospat (P2O5) 14%, yang terlarut dalam asam sitrat 10%,  

Nitrogen (N2) 1-2%, Kalium (K) 1%, Bahan Organik mencapai 24%, kandungan 
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air maksimal 5%, dan mengandung unsur mikro seperti Mg, Al, dan Fe yang perlu 

untuk pertambahan tanaman. Lestari (2011) menyebutkan bahwa kotoran walet 

merupakan jenis pupuk yang lambat larut (slow release), sehingga lebih efektif 

dan efisien dalam pemakaian. 

Peternakan burung walet yang semakin berkembang khususnya di 

Kabupaten Kampar menyebabkan keberadaan kotoran burung walet sangat 

banyak dan tidak dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat sehingga dibuang 

begitu saja. Setiap beberapa bulan sekali, rumah burung walet dibersihkan agar 

kesehatan burung walet terjaga dan mencegah timbulnya hama dan penyakit yang 

dapat menurunkan mutu sarang burung walet (Nurhadiah, 2017). Data yang 

dikeluarkan pemda kampar, tercatat pada tahun 2019 jumlah rumah burung walet 

lebih dari 1.000 bangunan penangkaran sarang burung walet yang tersebar di 21 

kecamatan (Pemerintah Daerah Kampar, 2019).  

Peluang dalam pemanfaatan kotoran walet menjadi pupuk organik 

merupakan salah satu cara meminimalisir dampak limbah yang ditimbulkan oleh 

peternak walet. Kotoran walet sangat berpotensi untuk menggantikan peranan 

pupuk kimia yang bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman dan dapat mengurangi 

toksisitas unsur kimia tanah (Seta, 2009). Hasil penelitian Rajagukguk dkk., 

(2014) menunjukkan bahwa pemberian kotoran walet sebanyak 225 g/polibag 

dapat meningkatkan bobot kering tajuk tanaman kakao sebesar 11,57 g, 

sedangkan kombinasi pemberian kotoran walet sebanyak 225 g/polibag dengan 

KCl 4 g/polibag menghasilkan bobot kering akar tanaman kakao sebesar 1.76 g.  

Ramanda dkk., (2016) menunjukkan bahwa pemberian kotoran walet pada 

tanaman mentimun di tanah alluvial mempengaruhi volume akar dan pemberian 

kotoran walet dengan dosis 525 g/petak dan 700 g/petak sebesar 5,95 dan 530 cm. 

Nurhadiah (2017) menyebutkan bahwa pemberian kotoran walet dengan dosis 3 

kg/m
2 

pada tanaman bayam merah di tanah PMK berpengaruh sangat nyata 

terhadap tinggi tanaman 36,86 cm, dan jumlah daun 8,17 helai. Lebih lanjut 

Sopiana dkk., (2022) menunjukkan bahwa pemberian dosis 100 g kotoran 

walet/polybag mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman kopi liberika, yaitu 

pada parameter tinggi tananaman, diameter batang, panjang daun, lebar daun, 

panjang akar, dan berat kering tanaman kopi liberika.   
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun percobaan Kubang Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Balitbangtan Riau yang terletak di Jl. 

Kubang Raya, Desa Kubang Jaya, Kec. Siak Hulu, Kab. Kampar – Riau dari bulan 

Desember 2021 sampai Maret 2022. Lokasi penelitian terletak di Kab. Kampar 

beriklim tropis dengan suhu 27
o
C-33

o
C. Suhu minimum bulan Desember 21

o
C 

serta suhu maksimum bulan Juli 35
o
C. Kelembaban nisbi rata-rata 78-94% dan 

curah hujan rata-rata 2.145 mm pertahun. Curah hujan tertinggi bulan Desember 

380 mm dan terendah bulan juli 94.1 mm (KOMINFO Kabupaten Kampar, 2020). 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kotoran walet, benih 

jagung Varietas NASA 29, pupuk NPK Majemuk 15:15:15 (Phonska), dan Urea. 

Alat yang digunakan adalah cangkul, parang, sekop, traktor, gembor, karung, tali 

rafia, timbangan digital, papan plot dan papan nama, kamera digital, jangka 

sorong, meteran, penggaris dan alat tulis. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 7 

taraf perlakuan dan 3 kali ulangan. Adapun perlakuan yang digunakan adalah 

dosis kotoran walet (W) sebagai berikut: 

W0 : Kontrol (tanpa perlakuan) 

W1 : 0 g kotoran walet/tanaman + dosis NPK rekomendasi 

W2 : 100 g kotoran walet/tanaman + dosis NPK rekomendasi 

W3 : 200 g kotoran walet/tanaman + dosis NPK rekomendasi 

W4 : 300 g kotoran walet/tanaman + dosis NPK rekomendasi 

W5 : 400 g kotoran walet/tanaman + dosis NPK rekomendasi 

W6 : 500 g kotoran walet/tanaman + dosis NPK rekomendasi 

Jumlah unit petakan sebanyak 21 unit dengan ukuran masing-masing 3 x 2 

m, jarak antar petakan 70 cm, dan jarak antar ulangan 1 m. Jarak tanam yang 

digunakan 70 x 40 cm, didalam setiap unit petakan terdapat 25 tanaman jagung. 
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3.4. Pelaksanaan penelitian 

3.4.1. Pengambilan Kotoran Walet 

Kotoran walet yang sudah kering diambil langsung dari peternak di Desa 

Tanjung Rambutan, Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar, Riau. Sebanyak 225 

kg, Proses pengambilan dengan menggunakan sekop kemudian dimasukkan ke 

dalam karung (Lampiran 9). 

3.4.2. Persiapan dan Pengolahan Lahan 

Lahan yang digunakan di lokasi penelitian merupakan tanah jenis Ultisol 

(PMK), namun pada kenyataannya tanah ini sudah tidak memiliki lapisan topsoil 

akibat adanya kegiatan penambangan tanah. Kandungan liat yang tinggi 

mengakibatkan tanah menjadi keras pada saat kering, apabila dialiri air sulit untuk 

meresap kedalam tanah sehingga meningkatkan aliran permukaan. Vegetasi alami 

yang tumbuh dilokasi penelitian adalah alang-alang, akasia, tumbuhan berduri dan 

tumbuhan kecil lainnya. 

Lahan yang digunakan untuk penelitian diukur terlebih dahulu, kemudian 

dibersihkan dari gulma dan sisa-sisa tanaman menggunakan parang dan cangkul. 

Tanah digemburkan menggunakan cangkul, serta dilakukan perataan lahan agar 

topografi menjadi datar. Sebelum pengolahan tanah, terlebih dahulu dilakukan 

pengambilan sampel tanah untuk mengetahui pH tanah, kandungan hara N, P, K 

dan C organik tanah. Analisis tanah dilakukan setelah pemanenan untuk 

mengetahui seberapa pengaruh kotoran walet terhadap kondisi lahan. 

Lahan yang telah dibersihkan dan diolah kemudian dibuat petakan sebanyak 

21 petakan dengan ukuran 3 x 2 m, jarak antar petakan 70 cm, dan jarak antar 

ulangan adalah 1 m, sehingga luas lahan yang digunakan adalah 17,5 x 13 m. 

Lahan yang sudah siap untuk ditanam kemudian diberi kotoran walet dengan 

dosis (100 - 500 g kotoran walet/tanaman) pada masing-masing lubang tanaman 

pada setiap petakan. Proses pemberian kotoran walet diberikan secara langsung 

dengan cara memasukkan ke dalam lubang tanam yang ada dipetakan dan ditutup 

kembali dengan tanah, kemudian lubang tanam ditandai dengan ajir, setelah itu di 

inkubasi selama 7 hari (Lampiran 9). 
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3.4.3. Penanaman 

Penanaman benih jagung dilakukan dengan cara ditugal sedalam 3-5 cm, 

dengan memasukkan 2 benih jagung varietas NASA 29/lubang tanam dengan 

jarak tanam 70 x 40 cm, kemudian lubang tanam ditutup kembali dengan tanah 

(Lampiran 9).  

3.4.4. Penyisipan 

Penyisipan dilakukan pada 7 HST dengan cara menanam kembali benih 

jagung NASA 29, dikarenakan tidak semua benih jagung yang baru ditanam 

tumbuh semuanya. 

3.4.5. Pemupukan 

Dosis rekomendasi pupuk NPK tanaman jagung adalah Urea sebanyak 200 

kg/ha dan pupuk NPK majemuk 15:15:15 (Phonska) sebanyak 300 kg/ha dan 

diberikan dengan cara ditugal. (Dinas Ketahanan Pangan, 2019). Dapat dilihat 

pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Takaran Pupuk dan Waktu  Pemberiannya pada Tanaman Jagung 

Menggunakan Pupuk NPK Majemuk 15:15:15 (Phonska) 

Waktu pemupukan Urea (kg/ha) Phonska (kg/ha) 

  7 HST 

22 HST 

35 HST 

100 

50 

50 

150 

100 

50 

Keterangan: HST = Hari Setelah Tanam 

Pelaksanaan pemupukan pertama pada tanggal 23 Desember 2021, 

diberikan dengan cara ditugal disamping lubang tanam dengan jarak 5 cm, 

kemudian pelaksanaan pemupukan kedua pada tanggal 7 Januari 2022 dan 

pelaksanaan pemupukan ketiga pada tanggal 20 Januari 2022, proses pemupukan 

kedua dan ketiga sama dengan cara pemupukan yang pertama (Lampiran 9). 

3.4.6. Pembubunan 

Pembubunan dilakukan ketika akar tanaman jagung muncul di atas 

permukaan tanah dengan cara menaikkan tanah di sekitar area akar tanaman 

jagung dengan menggunakan tangan yang berguna untuk memperkokoh 

berdirinya batang tanaman jagung (Lampiran 9). 



 

 

15 

 

3.4.7. Pemeliharaan  

Pemeliharaan tanaman jagung dilakukan setelah selesai penanaman benih 

jagung sampai tahap pemanenan. Adapun kegiatan pemeliharaan berupa 

penyiraman, pengendalian gulma, dan pengendalian hama. 

1. Penyiraman tanaman jagung dilakukan ketika tanah dalam kondisi kering. 

Waktu penyiraman pada sore hari pukul 16.00 WIB sampai dengan 18:00 

WIB, dengan menggunakan gembor dan mesin robin (Lampiran 9). 

2. Pengendalian gulma yang tumbuh disekitar area tanaman jagung dilakukan 

setiap satu minggu sekali dengan menggunakan alat tradisional yaitu tajak, 

sedangkan gulma yang tumbuh diluar area tanaman jagung dibersihkan 

menggunakan cangkul (Lampiran 9). 

3. Pengendalian hama dilakukan dengan cara penyemprotan pestisida berupa 

Prevathon 50 SC ketika serangan sudah melampaui ambang batas, 

pengamatan ini dilakukan setiap hari untuk mengetahui intensitas tingkat 

kerusakan hama (Lampiran 9). 

 

3.4.8. Pemanenan 

Panen jagung dilakukan pada umur 105 Hari Setelah Tanam (HST). Jagung 

dapat dipanen sesuai kriteria buah jagung yang sudah matang fisiologisnya 

dengan ciri-ciri daunnya sudah mulai menguning, bijinya mengkilat berwarna 

kuning dan batang jagung sudah mengering, kemudian rambut jagung telah 

berwarna coklat dan tongkolnya telah berisi penuh serta terasa keras bila 

digenggam. Proses pemanenan dilakukan dengan cara dipetik tongkol dengan 

tangan hingga terlepas dari batangnya (Lampiran 9). 

 

3.5. Pengamatan 

Sampel pada parameter pengamatan diambil pada tanaman kedua dari 

pinggir dengan metode sampling zig zag dengan jumlah sampel 5 tanaman pada 

setiap unit petakan (lampiran 4). Parameter pengamatan yang diambil sebagai data 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 



16 

 

Parameter pengamatan pertumbuhan vegetatif tanaman jagung yaitu: 

1. Tinggi tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur dari bagian 

pangkal batang sampai ujung daun paling tertinggi dengan cara meluruskan daun 

ke atas, pengukuran tinggi tanaman menggunakan meteran. Pengukuran dimulai 

saat tanaman berumur 7 HST, 14 HST, 21 HST, 28 HST, 35 HST, 42 HST, 49 

HST dan sampai tanaman berumur 56 HST. 

2. Jumlah daun (helai) 

Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung jumlah daun 

yang sudah terbentuk sempurna pada setiap tanaman, perhitungan dilakukan 

ketika tanaman sudah berumur 7 HST, 14 HST, 21 HST, 28 HST, 35 HST, 42 

HST, 49 HST dan sampai tanaman berumur 56 HST. 

3. Berat basah berangkasan (ton/ha) 

Berat basah berangkasan dihitung dengan cara menimbang berangkasan 

yang masih segar pada semua tanaman dalam setiap petakan yang telah dipanen 

kemudian dikonversikan ke satuan ton/ha. 

4. Berat kering berangkasan (ton/ha)  

Bering kering berangkasan dihitung dengan cara menimbang berangkasan 

semua tanaman dalam setiap petakan yang telah dipanen dan dioven dengan suhu 

72
0
C selama 3 hari sampai berat stabil kemudian dikonversikan kesatuan ton/ha. 

Parameter pengamatan pertumbuhan generatif tanaman jagung yaitu: 

1. Jumlah tongkol per batang (buah) 

Jumlah tongkol per batang yang dihasilkan pertanaman dihitung setelah 

panen (105 HST) kemudian dirata-ratakan per perlakuan. 

2. Bobot tongkol jagung berkelobot (kg) 

Pengamatan bobot tongkol jagung berkelobot dilakukan dengan cara 

memasukkan tongkol jagung beserta kelobotnya pada setiap perlakuan yang 

dihasilkan ke dalam karung, kemudian tongkol ditimbang menggunakan 

timbangan digital. 
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3. Bobot tongkol jagung tanpa kelobot (kg) 

Pengamatan bobot tongkol jagung tanpa kelobot dilakukan dengan cara 

membersihkan tongkol jagung dari kelobot serta rambut-rambut halus yang masih 

menempel pada setiap tanaman, kemudian tongkol ditimbang menggunakan 

timbangan digital. 

4. Berat tongkol kering per petak (kg) 

Berat tongkol kering dihitung dengan menimbang tongkol  tanaman sampel 

dalam setiap petakan yang telah di panen dan dijemur selama satu minggu. 

5. Berat tongkol basah per petak (kg) 

Berat tongkol basah dihitung dengan menimbang tongkol tanaman sampel 

dalam setiap petakan yang telah selesai di panen. 

6. Panjang tongkol (cm) 

Pengukuran Panjang tongkol diukur dari pangkal tongkol hingga keujung 

tongkol yang dibuang kelobotnya dengan menggunakan penggaris kemudian 

dirata-ratakan per perlakuan. 

7. Diameter tongkol (cm) 

Pengukuran diameter tongkol dilakukan dengan cara memasukkan jangka 

sorong pada bagian tengah setiap tongkol yang telah dikelupas kelobotnya 

kemudian dirata-ratakan per perlakuan. 

8. Jumlah biji per baris (baris) 

Penghitungan jumlah biji per baris dilakukan setelah panen dengan cara 

mengupas kelobot jagung dari tongkolnya. Setelah kelobot dikelupas, selanjutnya 

dilakukan penghitungan jumlah biji per baris pada setiap tanaman sampel 

kemudian dirata-ratakan per perlakuan. 

9. Jumlah baris per tongkol (baris) 

Penghitungan jumlah baris per tongkol dilakukan setelah panen dengan cara 

mengupas kelobot jagung dari tongkolnya. Setelah kelobot dikelupas, selanjutnya 

dilakukan penghitungan jumlah baris per tongkol pada setiap tanaman sampel 

kemudian dirata-ratakan per perlakuan. 
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10. Berat 100 biji (g) 

Perhitungan berat 100 biji dihitung dengan cara menimbang 100 biji kering 

yang diambil secara acak dari setiap petak yang telah dijemur selama satu minggu, 

dengan menggunakan timbangan digital kemudian dirata-ratakan per perlakuan. 

11. Produksi per petak (kg/petak) 

Penghitungan produksi per petak dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

    
                                                                             

   
       

12. Produksi per hekter (ton/hektar) 

Penghitungan produksi per hektar dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

  
                                                                                

   
            

 

3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ditabulasikan dan di analisis 

menggunakan Sidik Ragam RAK (Rancanagan Acak Kelompok). 

Model linear  RAK sebagai berikut: 

𝑌𝑖𝑗 = μ + 𝛼𝑖 + 𝛽𝑗 + 𝜀𝑖𝑗  

Keterangan :  

𝑌𝑖𝑗  : nilai pengamatan dari perlakuan ke-𝑖 dalam kelompok ke-𝑗  
μ  : nilai tengah populasi (populasi mean)  

𝛼𝑖  : pengaruh additif perlakuan ke-𝑖  
𝛽𝑗  : pengaruh additif perlakuan ke-𝑗  
𝜀𝑖𝑗  : pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-𝑖 pada kelompok ke-𝑗  

Sidik ragam rancangan acak kelompok dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Sidik Ragam  

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F Hitung 
F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 

Kelompok 

Galat 

t-1 

r-1 

(r-1) (t-1) 

JK P 

JK K 

JK G 

KT P 

KT K 

JK G 

KTP/KTG 

KTK/KTG 

- 

-      - 

-      - 

-      - 

Total tr-1 JKT - - -      - 
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Keterangan :  

Faktor Koreksi (FK)  = 
    

   
 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)  = Σ𝑌𝑖𝑗𝑘2
 - FK  

Jumlah Kuadrat Faktor r (JKK)  = Σ 
     

 
 - FK  

Jumlah Kuadrat Faktor t (JKP)  = Σ 
     

 
 - FK  

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  = JKT – JKK – JKP 

Jika terjadi beda nyata dilanjutkan dengan Uji DMRT (Duncan Multiple 

Range Test) taraf 5%. Model Uji DMRT adalah sebagai berikut: 

DMRT = rp (p; db galat) × √ T  Ulangan 

Keterangan: 

db = Derajat bebas galat 

p = Banyaknya perlakuan 

r = Ulangan 

KTG = Kuadrat Tengah Galat 

Alat analisis statistik yang digunakan adalah SAS Versi 9.0 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Aplikasi 500 g kotoran walet/tanaman + dosis NPK rekomendasi merupakan 

dosis pupuk yang terbaik karena mampu memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung yang ditunjukkan pada parameter 

tinggi tanaman (253,85 cm), jumlah daun (15,53 helai), berat basah berangkasan 

(29 ton/ha), berat kering berangkasan (22,86 ton/ha), panjang tongkol (17,23 cm), 

diameter tongkol (4,13 cm), jumlah biji per baris (35,23 baris), jumlah baris per 

tongkol (13,21 baris), berat 100 biji (29,67 g), produksi per petak (5,83 kg/petak) 

dan produksi per hektar (9,72 ton/ha). 

  

5.2. Saran 

Disarankan pada budidaya tanaman jagung diperlukan waktu inkubasi yang 

lebih lama agar hara dapat terurai dengan maksimal sehingga dapat memberikan 

hasil yang lebih baik. 
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Lampiran 1. Deskripsi Jagung HibdridaVarietas Nasa 29 

 

Jamaluddin, (2018) Mendeskripsikan jagung hibrida varietas Nasa 29 sebagai 

berikut : 

Asal : Persilangan antara galur murni MAL03 sebagai tetua 

betina dengan galur murni G102612 sebagai tetua 

jantan (MAL03 x G102612) 

Golongan : Hibrida silang tunggal (Single cross) 

Umur : Berumur sedang 

50% keluar pollen   : 56 hst  

50% keluar rambut  : 58 hst  

Masak fisiologis      : 103 hst 

Batang : Agak bulat  

Warna batang : Hijau  

Tinggi Tanaman : ± 219 cm 

Tinggi tongkol : ± 113 cm  

Daun : Bentuk pita dengan pola helai agak tegak 

Warna daun : Hijau  

Keseragaman tanaman : Seragam  

Bentuk malai (anther) : Semi kompak dan terkulai  

Warna sekam (glume) : Hijau dengan antosianin pada pangkal (cincin) 

Warna malai (anther)  : Krem  antosianin lemah  

Warna rambut (silk)  : Merah  

Tipe biji : Semi mutiara – semi gigi kuda (Semi Flint - semi dent) 

Warna biji : Kuning orange 

Jumlah baris/tongkol : 14-18 baris 

Baris biji : Lurus 

Bentuk tongkol : Silindris  mengerucut dengan susunan biji yang lurus 

dan rapat 

Penutupan tongkol : Menutup dengan baik samping keujung tongkol  

Ukuran tongkol : Panjang: .± 19,20 cm, diameter: .± 4,89 cm  

Perakaran : Kuat 

Kerebahan : Tahan  

Potensi hasil : 13,7 ton/ha pipilan kering pada KA 15 % 
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Rata-rata hasil : 11,9 ton/ha pipilan kering pada KA 15 % 

Bobot 1000 butir : 340,5 gram pada KA 15 % 

Kandungan karbohidrat : 71,6 % 

Kandungan protein : 9,7 % 

Kandungan lemak : 4,2 % 

Ketahanan terhadap  

hama dan penyakit : Tahan terhadap penyakit bulai (Peronosderospora 

maydis), karat daun (Puccinia polysore),dan hawar 

daun dataran rendah (Helminthosporium maydis). 

Keterangan : Baik ditanam pada lahan dataran rendah sampai tinggi 

dan prolofik    30% pada lingkungan yang sesuai  

Pemulia : Muhammad Azrai, Aviv Andriani, I Made Jana Mejaya, 

M. Idris, M. Arfah, M. Yakup, Hasbullah, Abd Hafid,  

Andi Takdir Makkulawu, R. Neni Iriany, Roy Effendy, 

Amin Nur, Muzdalifah Isnaini, Nining Nurini 

Andayani, Nurini Andayani, dan S. Bambang P. 

Peneliti : Amran Muis, M.. Syakir, Andi Haris Talanca, 

Syaifudin, M. Aqil, Suwardi, R. Heru Praptama, 

Awaluddin Hipi, B. Tri R. Herawati, Sampara, Abd 

Rasyid, Haeruddin, Aswin, Ali Jamil, dan Wen Langgo.  

Pengusul : Balai Penelitian Tanaman Seralia, Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian. 
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Lampiran 2. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Persiapan Alat dan Bahan 

 

Pengambilan kotoran walet 

Penanaman dan Pemeliharaan 

 

Persiapan Lahan dan Media 

Tanam 

 

Pemupukan Dasar  

Kotoran Walet 

Pengamatan 

 

 

Pemanenan 

Analisis Data 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

2. Jumlah Daun (helai) 

3. Berat Basah Berangkasan 

(ton/ha) 

4. Berat Kering Berangkasan 

(ton/ha) 

5. Jumlah Tongkol Per Batang 

(buah) 

6. Bobot Tongkol Jagung    

Berkelobot (kg) 

7. Bobot Tongkol Jagung Tanpa 

Kelobot (kg) 

8. Berat Tongkol Kering Per 

Petak (kg) 

9. Berat Tongkol Basah Per 

Petak (kg) 

10. Panjang Tongkol (cm) 

11. Diameter Tongkol (cm) 

12. Jumlah Biji Per Baris (baris) 

13. Jumlah Baris Per Tongkol 

(baris) 

14. Berat 100 Biji (g) 

15. Produksi Per Petak (kg/petak) 

16. Produksi Per Hektar (ton/ha) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



54 

 

Lampiran 3. Perhitungan Kebutuhan Dosis Pupuk 

 

1 ha   = 10.000 m
2
 

1 Ton  = 1000 Kg 

1 Kg  = 1000 g 

Jarak Tanam = 70 cm x 40 cm = 0,7 m x 0,4 m 

Populasi tanaman per hektar =
                

           
 = 

       

             
 = 35.714 tan/ha 

 Pupuk Kotoran Walet: 

Diketahui : dosis per hekter = 20 ton/ha = 20.000 kg/ha 

Ditanya  : dosis per (3 x 2 m) = 6 m
2
  

Hasil  : 
       

      
 = 

  

    
 

         10 x = 120 

         x = 
    

  
 = 12 kg/petakan 

 Perhitungan Ulangan Perlakuan: 

Diketahui : jumlah perlakuan = 7 (t) 

Ditanya  : ulangan (r) ? 

Hasil : (tr - 1)   ≥ 15 

 (7r - 1)  ≥ 15 

 7r ≥ 16 

  r  ≥ 
   

 
 = 2.2 (3 ulangan)  

1. Kebutuhan Unsur Hara Tanaman Jagung 

Pupuk Anorganik : 

 NPK = 
                  

              
 = 

          

             
 = 0,008 kg/tan = 8 g/tan 

 N (Urea) = 
                  

              
 = 

          

             
 = 0,005 kg/tan = 5 g/tan 

 Kandungan N dalam NPK= 
    

    
 = 15,33 gram NPK 

 P (SP-36) = 
                  

              
 = 

          

             
 = 0,004 kg/tan = 4 g/tan 

 Kandungan P dalam NPK = 
     

    
 = 9,6 gram NPK 

 K (KCl) = 
                  

              
= 

          

             
 = 0,002 kg/tan = 2 g/tan 

 Kandungan K dalam NPK = 
    

    
 = 8 gram NPK 
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2. Takaran Pupuk Perlakuan 

a). Pemupukan Pertama Urea = 
          

             
 = 0,003 kg/tan = 3 g/tan 

     Pemupukan Kedua Urea   = 
         

             
 = 0,001 kg/tan = 1 g/tan 

     Pemupukan Ketiga Urea   = 
         

             
 = 0,001 kg/tan = 1 g/tan 

b). Pemupukan Pertama NPK Phonska = 
          

             
 = 0,004 = 4 g/tan 

     Pemupukan Kedua NPK Phonska   = 
          

             
 = 0,002 = 2 g/tan 

     Pemupukan Ketiga NPK Phonska   = 
         

             
 = 0,001 = 1 g/tan 

3. Kotoran Walet 

Diketahui kandungan unsur hara kotoran walet N: 11,24 %, P: 1,59 %, K: 2,17 % 

1.) N 

  Kontrol (tanpa perlakuan) 

 0 g kotoran walet/tan  + dosis NPK rekomendasi 

 100 g kotoran walet/tan = 
      

   
 x 100 g = 11,24 g kotoran walet/tan 

 200 g kotoran walet/tan = 
      

   
 x 200 g = 22,48 g kotoran walet/tan 

 300 g kotoran walet/tan = 
     

   
 x 300 g = 33,72 g kotoran walet/tan 

 400 g kotoran walet/tan = 
      

   
 x 400 g = 44,96 g kotoran walet/tan 

 500 g kotoran walet/tan = 
      

   
 x 500 g = 56,2 g kotoran walet/tan 

2.) P 

 Kontrol (tanpa perlakuan) 

 0 g kotoran walet/tan  + dosis NPK rekomendasi 

 100 g kotoran walet/tan = 
     

   
 x 100 g  = 1,59 g kotoran walet/tan 

 200 g kotoran walet/tan = 
     

   
 x 200 g = 3,18 g kotoran walet/tan 

 300 g kotoran walet/tan = 
     

   
 x 300 g = 4,77 g kotoran walet/tan 

 400 g kotoran walet/tan = 
     

   
 x 400 g = 6,36 g kotoran walet/tan 

 500 g kotoran walet/tan = 
     

   
 x 500 g = 7,95 g kotoran walet/tan 
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3.) K 

 kontrol (tanpa perlakuan) 

 0  g kotoran walet/tan + dosis NPK rekomendasi 

 100 g kotoran walet/tan = 
     

   
 x 100 g = 2,17 g kotoran walet/tan 

 200 g kotoran walet/tan = 
     

   
 x 200 g = 4,34 g kotoran walet/tan 

 300 g kotoran walet/tan = 
     

   
 x 300 g = 6,51 g kotoran walet/tan 

 400 g kotoran walet/tan = 
     

   
 x 400 g = 8,68 g kotoran walet/tan 

 500 g kotoran walet/tan = 
     

   
 x 500 g = 10,85 g kotoran walet/tan   
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Lampiran 4. Tata Letak Pengacakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 20 cm   

 70 cm 

 

10 cm           

40 

cm             

            

            

            

 

Satuan penelitian 

Jumlah ulangan = 3 ulangan 

Jumlah petak penelitian = 21 petakan 

Ukuran petak penelitian = 300 cm x 200 cm 

Jarak tanam jagung = 70 cm x 40 cm 

W1 

W0 

W5 W4 

W6 

W1 W3 W2 

W3 

W4 W0 W6 

W2 W1 W0 

W2 W4 W5 

 1 m 

 0,7 m 

 3 m 
 2

 m
 

 Kelompok I 

T 

B 

S U 

W6 W1 W5 

 Kelompok II  Kelompok III 

300 cm 

200 cm 
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Jumlah tanaman per petak = 25 tanaman 

Jumlah tanaman sampel per petak = 5 tanaman 

Jumlah tanaman keseluruhan = 525 tanaman 

Jumlah tanaman sampel keseluruhan = 105 tanaman 

Jarak antar petakan = 70 cm 

Jarak antar ulangan = 100 cm 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Kandungan Unsur Hara Kotoran Walet 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Kandungan Unsur Hara Tanah Sebelum diberi 

Perlakuan Kotoran Walet 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Kandungan Unsur Hara Tanah Setelah diberi 

Perlakuan Kotoran Walet 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Sidik Ragam 

No Parameter Pengamatan F Hitung KK (%) 

1 Tinggi Tanaman       3,58* 2,59% 

2 Jumlah Daun       3,87* 2,91% 

3 Berat Basah Berangkasan       5,06** 19,59% 

4 Berat Kering Berangkasan       3,95* 19,87% 

5 Jumlah Tongkol Per Batang       0,16
tn

 8,62% 

6 Bobot Tongkol Jagung Berkelobot       2,01
tn

 15,97% 

7 Bobot Tongkol Jagung Tanpa Kelobot       1,56
tn

 14,37% 

8 Berat Tongkol Kering Per Petak       0,97
tn

 11,78% 

9 Berat Tongkol Basah Per Petak       1,56
tn

 14,37% 

10 Panjang Tongkol        3,09* 2,49% 

11 Diameter Tongkol       3,66* 1,10% 

12 Jumlah Biji Per Baris       7,65** 0,64% 

13 Jumlah Baris Per Tongkol       3,97* 1,74% 

14 Berat 100 Biji       23,66** 2,26% 

15 Produksi Per Petak       3,37* 9,74% 

16 Produksi Per Hektar       3,37* 9,75% 
Keterangan :  tn = Tidak Nyata 

 * = Berbeda Nyata 

 ** = Sangat Berbeda Nyata 

 KK = Koefisien Keragaman 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

  Pengambilan Kotoran Walet             Pembajakan Tanah 

   

       Pemetakan Bedengan     Bedengan Yang Sudah Jadi 

    

          Penyiraman Tanah            Penimbangan pupuk kotoran walet 
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          Penimbangan Urea    Penimbangan NPK (Phonska) 

   

     Benih Jagung NASA 29              Pemberian pupuk kotoran walet 

   

   Pembuatan Lubang Tanam        Penanaman Benih Jagung 
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       Pemupukan Anorganik          Setelah Pemberian Pupuk Anorganik 

    

          Penyiangan Gulma       Pembumbunan 

    

Pengendalian Hama Menggunakan  

 Insektisida Prevathon 50 SC        Pemanenan 
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Tinggi Tanaman        Berat Segar Berangkasan 

   

   Berat Kering Berangkasan     Panjang Tongkol 

   

Diameter Tongkol       Berat 100 Biji 
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Diameter Tongkol semua perlakuan 

 

Akar Tanaman Jagung a. Sampel b. Border 

 

 

 
W5 

W3 W4 

W6 

W0 W1 W2 

W0 W1 W2 W3 W4 W5 W6 

a a a 

a a 

a a 

b b 

b b 

b b b 
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